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	1. Menunjukan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan mandiri. (S10) 
2. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam kontek pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilaai humanoria yang sesuai bidang keahlianya. (KU1)   
3. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut diatas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir  dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. ( KU4)  

4. Mampu menerapkan matematika, sains, dan prinsip rekayasa (engineering principles) untuk menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi (meliputi manusia, material, peralatan, energi, dan informasi)
5. Mampu mengidentifikasi, memformulasikan dan menganalisis masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi berdasarkan pendekatan analitik
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	1.  Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan interaksi manusia dengan mesin dalam sistem dan aplikasi industri.
2.  Mahasiswa mampu mengevaluasi penggunaan mesin oleh manusia agar menjadi lebih ergonomis sehingga tercipta kondisi EASNE (efektif, aman, sehat, nyaman, dan efisien).
3.  Mahasiswa mampu mengembangkan sistem manusia mesin yang lebih terintegrasi dan modern untuk mengurangi biaya dan meningkatkan volume dan kualitas produksi

	Diskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini memberikan kemampuan mengenai pentingnya interaksi manusia mesin dalam sistem dan aplikasi industri dalam upaya menganalisis, mengevaluasi dan mengembangkan sistem interaksi manusia mesin untuk meminimumkan potensi bahaya dan mengurangi biaya (cost) yang ditimbulkan oleh penggunaan mesin oleh manusia.
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	Kemampuan Akhir yang diharapkan (Sub-CPMK)
	Materi/ Bahan Kajian
	Metode Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kriteria dan Indikator Penilaian
	Bobot Nilai (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1 
	Memahami Konsep dasar sistem manusia mesin dalam secara umum
	Konsep  sistem manusia mesin secara umum dalam kehidupan sehari-hari
	1.Kuliah dan diskusi


	1 x 100 menit
	Tugas 1: Mencari model-model sistem manusia dan mesin dalam kehidupan sehari (2x60mt)


	Indikator: ketepatan menemukan penerapan Sistem kendali mesin dalam kehidupan sehari contohnya
Kriteria penilaian:

ketepatan &penguasaan, 
Penilaian bentuk non-test :tulisan makalah dan presentasi
	10%

	2 dan 3
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi Sistem Manusia Mesindalam dunia industri
	· Definisi Sistem, manusia, dan mesin dalam kajian ilmu teknik industri

· Definisi sistem manusia mesin

· Peranan atau manfaat sistem manusia mesin

· Ruang lingkup dan elemen-elemen dasar sistem manusia mesin
	1.Kuliah dan diskusi

2. Presentasi
	2 x 100 menit
	Tugas 2: Mencari model-model sistem manusia dan mesin dalam dunia industry dan menjelaskan grafik sistem manusia mesin
(2x60 mt)

Tugas 3: menjelaskan grafik sistem manusia mesin dalam dunia industri
	Indikator:ketepatan sistematika, ketepatan model-model sistem manusia dan mesin dalam dunia industry dan menjelaskan grafik sistem manusia mesin

Kriteria penilaian: ketepatan, kesesuaian, model-model sistem manusia dan mesin dalam dunia industry dan menjelaskan grafik sistem manusia mesin
Penialian bentuk non test tulisan makalah dan presentasi, 


	10%

	4
	Mahasiswa mampu memahami hubungan antara ergonomi dengan sistem manusia mesin serta menilai identifikasi bahaya ergonomi (ergonomic hazard) dari penggunaan mesin oleh manusia sehingga tercipta kondisi EASNE
	· Hubungan antara ergonomi dengan sistem manusia mesin
· Penilaian identifikasi bahaya ergonomi (ergonomic hazard) dari penggunaan mesin oleh manusia
	Kuliah dan diskusi
	1x100 menit
	Tugas 4 : Mencari hubungan manusia dan mesin dalam pendekatan ergonomic di industry  (2x60 mt)


	Indikator: ketepatan menentukan hubungan manusia dan mesin dalam ergonomi
Kriteria penilaian:

ketepatan hasil jawaban, 

Penilaian bentuk non-test : Penulisan makalah.
	10%

	    5
	Mahasiswa dapat membuat model untuk memproses informasi dengan melihat faktor-faktor yang berpengaruh dari manusia dalam menggunakan mesin sehingga kerja dapat berjalan dengan baik
	· Model pemrosesan informasi.

· Faktor - faktor yang berpengaruh dalam pemrosesan informasi

 
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	1x100 menit


	Tugas 5: mencari contoh-contoh pemerosesan informasi dalam pengendalian sistem manusia dan mesin (2x60 mt)


	Indikator: ketepatan pemilihan masalah

Kriteria penilaian:

ketepatan hasil jawaban, 

Penilaian bentuk non-test : Penulisan makalah.
	10%

	6 dan 7
	Mahasiswa dapat membuat suatu proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penggunaan dan interaksi manusia dengan mesin serta dapat melihat dari segi psikologis dalam pengambilan keputusan sehingga diperoleh keputusan terbaik yang tidak menimbulkan risiko atau kerugian
	· Proses pengambilan keputusan.

· Faktor psikologi dalam pengambilan keputusan
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	1x100 menit

1x100 menit
	Tugas 6: menentukan proses pengambilan keputusan dalam shift kerja 2 (2x60 mt)

Tugas 7: menetukan factor-faktor psikologi dalam pengambilan keputusan  (2x60 mt)
	Indikator: ketepatan pemilihan masalah

Kriteria penilaian:

ketepatan hasil jawaban, 

Penilaian bentuk non-test : Penulisan makalah.


	10%

	8
	Evaluasi Tengah Semester
	0 %

	9 
	Mahasiswa  dapat memahami definisi display dan model-model display yang akan ditampilkan pada mesin sehingga manusia dapat membaca dan memahami proses dengan mudah sesuai standard perancangan display yang ergonomis
	· Definisi display

· Model - model display dan informasi yang akan ditampilkan

· Standar yang harus diperhatikan dalam perancangan display
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	1x100 menit


	Tugas 9: Menyelesaikan permasalahan display yang ada di industry untuk meningkatkan produktivitas pekerja  (2x60 mt)


	Indikator: ketepatan pemilihan masalah

Kriteria penilaian:

ketepatan hasil jawaban, 

Penilaian bentuk non-test : Penulisan makalah.


	10%

	 10
	Mahasiswa  dapat memahami definisi control system dan model-model control system diinstalasi dan digunakan pada mesin sehingga manusia dapat menjalankan atau mengeksekusi proses dengan mudah sesuai standard perancangan control system yang ergonomis
	· Definisi control system
· Model - model control system dan kegunaannya

· Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan control system)
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	1 x 100 menit
	Tugas 10:  mengidentifikasi jenis-jenis control mesin yang ada dalam industry dan kehidupan sehari-hari  (2x60 menit)
	Indikator: ketepatan sistematika penyusunan makalah dan
Pengambilan contoh masalah
Kriteria penilaian:

Ketepatan pengambilan contoh masalah
	10%

	11 dan

12
	Mahasiswa mengetatahui dan memahami tentang lingkungan kerja khususnya efek dari suhu dan pencahayaan yang ditimbulkan oleh mesin atau penataan/penyusunan mesin terhadap kulit dan tubuh manusia
	· Suhu Lingkungan kerja

· Suhu dan pekerjaan

· Efek suhu yang ditimbulkan mesin terhadap manusia
· Pencahayaan lingkungan kerja

· Pencahayaan dan pekerjaan

· Efek kurangnya pencahayaan terhadap manusia
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	2 x 100 menit 
	Tugas 11: melakukan pengukuran suhu pada industry ukm (2x60 mt)

Tugas 12:  melakukan pengukuran pencahayaan  pada industry ukm (2x60 menit)
	Indikator: ketepatan sistematika penyusunan makalah dan

Pengambilan contoh masalah

Kriteria penilaian:

Ketepatan pengambilan contoh masalah

	10%

	13
	Mahasiswa mengetatahui dan memahami tentang lingkungan kerja khususnya efek dari kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin atau penataan/penyusunan mesin terhadap pendengaran dan keseimbangan manusia
	· Kebisingan Lingkungan kerja

· Kebisingan dan pekerjaan

· Efek kebisingan yang ditimbulkan mesin terhadap manusia
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	1 x 100

menit
	Tugas 13: melakukan pengukuran kebisingan pada industry ukm
	Indikator: ketepatan sistematika penyusunan makalah dan

Pengambilan contoh masalah

Kriteria penilaian:

Ketepatan pengambilan contoh masalah 
Penilaian : bentuk non-test: 
	10%

	14 dan 15
	Mahasiswa mengetatahui dan memahami definisi mental workload dan menggunakan metode analisis mental workload seperti NASA TLX, SWAT, MCH dan Likert Scale
	· Definisi mental workload
· Metode analisis mental workload: NASA TLX, SWAT, MCH dan Likert Scale
	1.Kuliah dan diskusi dalam kelompok kecil 

2. Presentasi hasil 


	2 x 100

menit
	Tugas 14: melakukan pengukuran beban mental pada pekerja  di industry ukm
	Indikator: ketepatan sistematika penyusunan makalah dan

Pengambilan contoh masalah

Kriteria penilaian:

Ketepatan pengambilan contoh masalah 

Penilaian : bentuk non-test: 
	10%

	16
	Evaluasi Akhir Semester
	0 %
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Catatan :   

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap (S), penguasaan pengetahuan (PP), ketrampilan umum (KU) dan ketrampilan khusus (KK) sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
3. Kemampuan akhir yang diharapkan (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut (diambil dari setiap pertemuan pada bagan analisis instruksional).
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CPMK


Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan interaksi manusia dengan mesin dalam sistem dan aplikasi industri.


 Mahasiswa mampu mengevaluasi penggunaan mesin oleh manusia agar menjadi lebih ergonomis sehingga tercipta kondisi EASNE (efektif, aman, sehat, nyaman, dan efisien).


Mahasiswa mampu mengembangkan sistem manusia mesin yang lebih terintegrasi dan modern untuk mengurangi biaya dan meningkatkan volume dan kualitas produksi





UJIAN AKHIR SEMESTER (MINGGU KE 16)





10. Mahasiswa mengetatahui dan memahami definisi mental workload dan menggunakan metode analisis mental workload seperti NASA TLX, SWAT, MCH dan Likert Scale (minggu 14-15)





9.. Mahasiswa mengetatahui dan memahami tentang lingkungan kerja khususnya efek dari kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin atau penataan/penyusunan mesin terhadap pendengaran dan keseimbangan manusia (minggu 13)





6. Mahasiswa  dapat memahami definisi display dan model-model display yang akan ditampilkan pada mesin sehingga manusia dapat membaca dan memahami proses dengan mudah sesuai standard perancangan display yang ergonomis (minggu ke 9 )





7. Mahasiswa  dapat memahami definisi control system dan model-model control system diinstalasi dan digunakan pada mesin sehingga manusia dapat menjalankan atau mengeksekusi proses dengan mudah sesuai standard perancangan control system yang ergonomis (minggu ke 10)





8. Mahasiswa mengetatahui dan memahami tentang lingkungan kerja khususnya efek dari suhu dan pencahayaan yang ditimbulkan oleh mesin atau penataan/penyusunan mesin terhadap kulit dan tubuh manusia (minggu 11 dan 12)





UJIAN TENGAH SEMESTER (MINGGU KE 8)





5. Mahasiswa dapat membuat suatu proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penggunaan dan interaksi manusia dengan mesin serta dapat melihat dari segi psikologis dalam pengambilan keputusan sehingga diperoleh keputusan terbaik yang tidak menimbulkan risiko atau kerugian (minggu ke 6 dan ke 7)





4. Mahasiswa dapat membuat model untuk memproses informasi dengan melihat faktor-faktor yang berpengaruh dari manusia dalam menggunakan mesin sehingga kerja dapat berjalan dengan baik (minggu ke  5) 





3. Mahasiswa mampu memahami hubungan antara ergonomi dengan sistem manusia mesin serta menilai identifikasi bahaya ergonomi (ergonomic hazard) dari penggunaan mesin oleh manusia sehingga tercipta kondisi EASNE (minggu ke 4)





2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi Sistem Manusia Mesindalam dunia industri (minggu ke 2 dan 3)





1. Memahami Konsep dasar sistem manusia mesin dalam secara umum (minggu ke 1)





Analisis instruksional mata kuliah Metode Penelitian





Analisis instruksional mata kuliah Metode Penelitian
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